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Hutan kota secara tradisional merupakan bagian kota yang berbentuk hutan.
Pada abad ke-17, hutan kota merupakan sumber makanan (daun dan buah) dan kayu
dalam keadaan perang. Baru pada zaman modern hutan kota merupakan tempat rekreasi
dan paru-paru kota. Hutan kota adalah ruang terbuka yang ditumbuhi vegetasi berkayu
di wilayah perkotaan yang memberi manfaat lingkungan yang sebesar-besarnya kepada
penduduk kota (Heinz dan Mulyani, 2006).

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tulungagung Tahun
2010-2029, hutan kota Ketanon masuk pada kawasan perlindungan plasma nutfah.
Kebijakan tersebut tidak diikuti oleh aturan-aturan pengikutnya yang menjelaskan
secara detail maksud dan tujuan dikeluarkannya kebijakan, serta seperti apa wujud dan
pemanfaatan dari kawasan perlindungan dan pelestarian plasma nutfah untuk hutan kota
Ketanon. Sehingga implementasi kebijakan penunjukan hutan kota sebagai tempat
perlindungan plasma nutfah di hutan kota Ketanon kurang berjalan secara optimal, yang
pada akhirnya mengakibatkan kesalahan pengelolaan hutan kota oleh pemerintah
daerah, terkait seperti apa pemanfaatan hutan kota, yang sesuai dengan tujuan utama
dari pengelolaan hutan kota Ketanon sebagai tempat perlindungan dan pelestarian
plasma nutfah. Sehingga menimbulkan konflik pemanfaatan di areal hutan kota terkait
aktivitas keseharian yang dilakukan masyarakat di hutan kota Ketanon.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesesuaian fisik hutan kota berdasarkan kriteria penetapan hutan kota
dan kawasan pelestarian plasma nutfah, menemukan prioritas pengelolaan untuk
pemanfaatan hutan kota berdasarkan pendapat pemerintah daerah dan persepsi
masyarakat, serta menyusun arahan pengelolaan hutan kota yang mempertimbangkan
keinginan pemerintah daerah dan masyarakat dengan memperhatikan kondisi fisik hutan
kota.

Kondisi fisik hutan kota telah sesuai dan cocok bila ditetapkan sebagai tempat
perlindungan plasma nutfah. Untuk kondisi non fisiknya, prioritas utama pengelolaan
hutan kota menurut pendapat pemerintah daerah adalah untuk kegiatan pengawetan
keanekaragaman jenis genetis dan pemeliharaan jasa lingkungan. Sedangkan
pengelolaan untuk pemanfaatan hutan kota menurut persepsi masyarakat adalah
kegiatan pendidikan, wisata dan rekreasi. Arahan pengelolaan hutan kota terbagi dalam
3 zona dengan fungsi yang berbeda. Zona pengelolaan | diarahkan untuk konservasi dan
edukasi dengan mempertahankan luasan kondisi eksiting untuk area konservasi dan
lapangan olahraga, zona pengelolaan Il diarahkan untuk kegiatan rekreasi, zona
pengelolaan 111 diarahkan untuk menunjang segala kegiatan pengunjung di hutan kota
Ketanon.
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